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Rencana kendaraan listrik 
Indonesia akan membuka peluang 
perdagangan dan perniagaan baru 
untuk sektor jasa Australia 

Laju industrialisasi Indonesia, yang membantu menggerakkan ekonomi 
dari akhir 1980-an hingga 1990-an, melambat secara dramatis 
setelah Krisis Keuangan Asia, Krismon. Selama dua dekade terakhir, 
pertumbuhan sektor industri lebih lamban dari pertumbuhan ekonomi 
secara keseluruhan. Hal ini sekarang mulai berubah seiring dengan 
investasi yang signifikan di sektor industri yang baru selama beberapa 
tahun terakhir yang didukung oleh serangkaian kebijakan pemerintah 
yang difokuskan untuk mendorong perkembangan industri yang kini mulai 
membuahkan hasil. Ledakan pertama proses industrialisasi Indonesia 
pada akhir tahun 1980an menyebabkan pertumbuhan perdagangan dua 
arah yang besar dengan Australia. Apakah kita akan menyaksikan era 
booming baru dalam pertumbuhan  kemitraan perdagangan bilateral?
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Dinamika yang terkait dengan 
perkembangan ini sangat menarik. 
Ini mencakup penataan kembali 
kegiatan ekonomi dan pergeseran 
pusat pertumbuhan ke arah timur 
Indonesia, khususnya Sulawesi dan 
Maluku Utara. Perkembangan di 
masa depan juga akan mencakup 
penyesuaian distribusi regional 
produksi otomotif di Asia Tenggara 
dan kawasan lainnya, terutama 
di bidang kendaraan listrik. Untuk 
menjamin kesuksesan, Indonesia 
akan membutuhkan manajemen 
logistik yang lebih baik, pelatihan 
keterampilan dan konektivitas 
infrastruktur, beberapa di antaranya 
sudah dikembangkan selama 
dekade terakhir. Upaya nasional 
untuk meningkatkan rantai 
nilai dalam hal manufaktur dan 
manajemen yang canggih ini juga 
perlu didukung dengan lebih banyak 
penelitian dan pengembangan.

Perkembangan di Indonesia ini 
membuka peluang bagi Australia 
untuk meningkatkan ekspor mineral 
strategis seperti litium, kobalt, 
serta layanan jasa yang canggih. 
Bagi Indonesia, munculnya industri 
otomotif baru yang kompetitif 
memberikan peluang untuk ekspor 
ke Australia dan, khususnya, untuk 
memanfaatkan fasilitas khusus yang 
diberikan untuk kendaraan listrik 
buatan Indonesia di bawah IA-CEPA. 
Secara kolektif, perdagangan, 
investasi, dan peluang komersial 
yang lebih luas ini menyoroti 
manfaat konsep powerhouse 
dalam praktiknya, terutama karena 
Indonesia diharapkan mengekspor 
barang-barang ini ke pasar ketiga.

Meskipun memakan waktu lama, 
sudah nampak bahwa serangkaian 
kebijakan industri nasional yang 
koheren mulai terwujud. Pada 
saat yang sama, perkembangan 
ekonomi regional yang signifikan 
sedang berlangsung untuk menarik 
investasi besar yang dibutuhkan 
untuk mendorong gelombang baru 
industrialisasi dan ekspor.

Laporan ini membahas perubahan 
industri yang terjadi di Indonesia. 
Fokus inti diarahkan  pada 
perkembangan terkini di sektor 
Mobil Listrik (EV). Bagian pertama 
mencakup kebijakan industri 
Indonesia yang telah mendukung 
lepas landasnya sebuah industri 
pengolahan nikel dalam negeri. 
Kedua, laporan ini mengulas 
bagaimana kebijakan tersebut 
meletakkan dasar untuk EV 
(kendaraan listrik) dan industri 
manufaktur baterai EV. Terakhir, 
laporan ini menguraikan peluang 
potensial untuk perdagangan 
lintas batas dan kemitraan 
perniagaan yang lebih luas dalam 
pengembangan industri EV di 
Indonesia.
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K E B I J A K A N  I N D U S T R I 
I N D O N E S I A  S E L A M A  I N I

Secara historis, Indonesia telah 
mengambil beberapa kebijakan 
yang bertujuan untuk mendorong 
industrialisasi. Salah satu 
pendekatan adalah investasi padat 
modal yang dipimpin negara dalam 
industri perminyakan dan berbagai 
industri terkait lainnya pada 
era kejayaan minyak bumi atau 
upaya lompatan industri dengan 
berinvestasi dalam manufaktur 
maju padat modal sebagaimana  
dipromosikan pada 1980-an dan 
1990-an oleh Menteri Riset dan 
Teknologi saat itu, Prof B.J. Habibie.

Pendekatan kebijakan lain 
difokuskan pada pengurangan 
hambatan terhadap perdagangan 
dan investasi serta  debirokratisasi. 
Pendekatan ini berhasil diterapkan 
sejak pertengahan 1980-an yang 
memungkinkan Indonesia menjadi 
salah satu pengekspor utama 
alas kaki, pakaian, dan tekstil 
pada awal 1990-an. Pendekatan 
terakhir telah dijalankan dengan 
membatasi ekspor bahan mentah 
tertentu untuk memaksa pengguna 
hilir agar memproses bahan-bahan 
ini di Indonesia. Pemrosesan lokal 
diadopsi misalnya dengan melarang 
ekspor kayu gelondongan. Hal 
ini menyebabkan investasi yang 
signifikan dalam industri kayu lapis 
yang membuat Indonesia menjadi 
pengekspor kayu lapis terbesar 
secara global.

Berikut ini adalah ringkasan dari 
beberapa kebijakan utama yang 
membantu mendorong gelombang 
pembangunan industri saat ini.

N I L A I  T A M B A H  D A L A M 
P E N G O L A H A N  M I N E R A L

Selama lebih dari satu dekade, 
Pemerintah Indonesia secara 
konsisten telah berupaya 
meningkatkan nilai tambah 
domestik untuk sumber daya 
mineral negara yang signifikan. 
Misalnya, pembatasan ekspor bijih 
mineral. Sejumlah investor, baik 
asing maupun lokal, telah mulai 
membangun fasilitas manufaktur 
secara lokal untuk mengolah bijih 
mineral utama. Contohnya adalah 
nikel. Tahun lalu, larangan penuh 
untuk mengekspor bijih nikel 
diberlakukan.

Meskipun ada beberapa 
penyesuaian dan revisi pada jadwal 
pelaksanaan peraturan ini, arah 
umum kebijakan tersebut sudah 
cukup jelas: yaitu mengembangkan 
industri hilir sektor pertambangan.

M E M P R O M O S I K A N 
B A T E R A I  L I S T R I K  U N T U K 
K E N D A R A A N

Mempromosikan baterai listrik 
untuk kendaraan
Sebagai bagian dari upaya 
penurunan emisi gas rumah kaca 
nasional, pemerintahan sebelumnya 

di bawah Presiden Yudhoyono 
menetapkan kebijakan pada tahun 
2013 untuk mempromosikan 
mobil ramah lingkungan berbiaya 
rendah (LCGC). Upayanya termasuk 
pengurangan pajak barang mewah 
khusus untuk kendaraan yang 
mematuhi penggunaan energi 
yang lebih ramah lingkungan 
dan mempromosikan kendaraan 
biodiesel, bioetanol, dan hibrida.

Kebijakan ini diambil lebih jauh 
oleh Presiden Joko Widodo 
ketika ia memperkenalkan 
kebijakan kendaraan rendah emisi 
karbon (LCEV) di masa jabatan 
pertamanya. Kebijakan tersebut 
menguraikan tindakan nyata dalam 
Perpres 55/2019 tentang Program 
Percepatan Kendaraan Listrik 
Berbasis Baterai untuk Angkutan 
Jalan.1 Fokus regulasi ini adalah 
untuk memajukan transformasi 
industri kendaraan Indonesia dari 
mesin berbasis pembakaran secara 
langsung menjadi kendaraan listrik 
bertenaga baterai.

Yang penting untuk diperhatikan 
adalah salah satu kandungan 
mineral utama dalam kebanyakan 
bentuk baterai kendaraan listrik 
adalah nikel.

1 https://sipuu.setkab.go.id/PUUdoc/175904/Perpres_Nomor_55_Tahun_2019.pdf

https://sipuu.setkab.go.id/PUUdoc/175904/Perpres_Nomor_55_Tahun_2019.pdf
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M E M P E R L A N C A R 
B I R O K R A S I

Presiden Widodo sangat 
bersemangat sejak 
mulai  menjabat untuk 
meningkatkan kemudahan 
berbisnis di Indonesia, 
meyakini hal ini sebagai 
penghalang utama untuk 
mendorong investasi lebih 
lanjut di negara ini. 

Sebagaimana dicatat dalam laporan 
sebelumnya2, Indonesia telah 
membuat kemajuan yang solid 
dalam pengangkatan posisinya di 
jajaran global dalam hal kemudahan 
berbisnis3 hingga tahun 2018. 
Setelah itu kemajuan berhenti justru 
pada saat kemajuan terus dicapai 
oleh banyak negara tetangga - dan 
pesaingnya untuk investasi asing.

Untuk meningkatkan efisiensi 
administrasi publik guna mendorong 
investasi dan penciptaan lapangan 
kerja, Pemerintah mengesahkan 
UU No 11 tahun 2020 tentang 
Cipta Kerja.4 Omnibus law ini, 
merupakan upaya besar untuk 
merestrukturisasi banyak kebijakan 
dan praktik administratif baik di 
tingkat pemerintah pusat maupun di 
tingkat pemerintah daerah dengan 
tujuan agar memudahkan dan 
mendorong lebih banyak perusahaan 
dan investasi di negara ini.5 

2  Evans, K, 2021, Indonesian slip on Corruptions Perception Index: A wake-up call for the country, AustraliaIndonesia.com, February 24 - 
https://australiaindonesia.com/aic/commentary/indonesian-slip-on-corruptions-perception-index-a-wake-up-call-for-the-country/  
3  “Ease of Doing Business” adalah indeks terpadu yang dikelola  World Bank dan membandingkan  190 negara berdasarkan 10 indikator 
yang berbeda. https://www.doingbusiness.org/en/rankings 
4  https://sipuu.setkab.go.id/PUUdoc/176266/UU_Nomor_11_Tahun_2020.pdf
5 Evans, K, 2021, Kecepatan Warp: Menerapkan Undang-Undang Cipta Kerja, 3 Maret 2021, AustraliaIndonesia.com, March 3, https://
australiaindonesia.com/aic/commentary/warp-speed-implementing-indonesias-job-creation-law/ - article explains the early implementation 
of the omnibus law  

L O B I  P E R D A G A N G A N

Sebagai sinyal lain dari tekad Pemerintah Indonesia untuk 
mempromosikan pengembangan industri kendaraan listrik (EV), 
Indonesia memperoleh kesepakatan sebagai bagian dari IA-CEPA 
untuk mendapatkan fasilitas khusus mengenai “rules of origin” dalam 
kendaraan EV Indonesia yang mau diekspor ke Australia.

N I K E L  Y A N G  B O O M I N G

Indonesia, seperti Australia, adalah negara dengan cadangan beberapa 
mineral dalam jumlah besar. Tabel 1 memberikan gambaran tentang 
posisi Indonesia secara global terkait dengan mineral utama tertentu. 
Sebagai perbandingan, besarnya cadangan mineral Indonesia tersebut 
dibandingkan dengan cadangan mineral Australia.

Tabel 1: Cadangan mineral utama Indonesia dibandingkan dengan 
Australia

Mineral Ranking Global 
RI

Persen 
Kandungan 
secara global

Kandungan Indonesia sebagai 
persen kandungan Australia

Nikel 1 22 105

Timah 2 18 200

Tembaga 5 6
58

Bauksit 6 7 48

Emas 7 5 26

Sumber: US Geological Service 2021 (dan 2019 untuk data tentang tembaga)

https://australiaindonesia.com/aic/commentary/indonesian-slip-on-corruptions-perception-index-a-wake
https://www.doingbusiness.org/en/rankings
https://sipuu.setkab.go.id/PUUdoc/176266/UU_Nomor_11_Tahun_2020.pdf
https://australiaindonesia.com/aic/commentary/warp-speed-implementing-indonesias-job-creation-law/
https://australiaindonesia.com/aic/commentary/warp-speed-implementing-indonesias-job-creation-law/
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Dari sisi penambangan nikel, Tabel2 
memberikan gambaran tentang lima 
besar negara pertambangan pada 
tahun 2019 dan 2020. Indonesia 
menduduki peringkat nomor satu, 
diikuti oleh Filipina dan Rusia. Australia 
berada di peringkat lima.

Upaya untuk mendorong laju 
pengolahan mineral di Indonesia kini 
mulai membuahkan hasil, terutama 
terkait dengan pengolahan nikel. 
Pusat pengolahan nikel ini terdapat 
di Sulawesi Tengah dan Maluku 
Utara, dengan fasilitas pengolahan 
yang terletak cukup dekat dengan 
lokasi penambangan. Perluasan 
operasi pengolahan nikel tersebut 
kini berdampak signifikan terhadap 
laju pertumbuhan ekonomi di kedua 
provinsi tersebut.

Produsen nikel Ranking global Produsi dlm ribuan ton 
Tahun 2019

Produsi dlm ribuan ton 
Tahun 2020

Indonesia 1 853 760

Filipina 2 323 320

Rusia 3 279 280

Kaledoni Baru 4 208 200

Australia 5 159 170

Total Global 2,610 2,500

Tabel 2: Lima negara penambang teratas – 2019-2020

Gambar 1: Peta Sulawesi Tengah:  Morowali tampil sebagai sentra industri nikel di persimpangan tiga provinsi

Sumber: US Geological Service 2021 (Hal. 113)
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Patut dicatat bahwa di antara 34 
provinsi di Indonesia, kedua provinsi ini 
berhasil menghindari resesi ekonomi 
nasional tahun 2020, dengan masing-
masing mencatat pertumbuhan sebesar 
4,9% sementara ekonomi Indonesia 
mengalami kontraksi sebesar 2,1%. 
Tidak ada keraguan bahwa di provinsi-
provinsi ini sumber pertumbuhan 
didorong oleh nikel, apalagi jika melihat 
tingkat pertumbuhan yang jauh lebih 
cepat lagi yang terjadi di tiga kabupaten 
di mana pengolahannya terkonsentrasi. 
Selama dekade terakhir, ekonomi 
Kabupaten Morowali di Sulawesi 

6 Assorted data from https://sulteng.bps.go.id/ and https://malut.bps.go.id/

Tengah tumbuh sebesar 1.200% 
dibandingkan dengan pertumbuhan 
seluruh provinsi Sulteng sebanyak 
161%. Angka-angka ini didasarkan 
pada harga konstan.6 Meskipun 
tidak se-spektakuler Sulteng, tingkat 
pertumbuhan di Provinsi Maluku Utara 
yang didukung oleh pertumbuhan cepat 
di kedua kabupaten utama pengolahan 
nikel yakni di Halmahera Tengah dan 
Halmahera Selatan, mencapai rata-rata 
6,3% selama delapan tahun terakhir, 
jauh di atas 5% secara nasional.

Gambar 2: Peta Maluku Utara: industri nikel dipusatkan di dua kabupaten



Kendaraan listrik: menggairahkan langkah industrialisasi Indonesia terbaru 

ausindcentre.org

9

Nikel olahan ini diubah 
menjadi Nickel Pig Iron (NPI) 
untuk menghasilkan baja 
nirkarat. Banyak tetapi tidak 
semua investasi didorong oleh 
kepentingan perniagaan Republik 
Rakyat Tiongkok, RRT.

Ciri penting lainnya dari 
aliran masuk investasi adalah 
dampaknya terhadap nilai ekspor. 
Ekspor bulanan dari Provinsi 
Sulteng sebelum investasi mulai 
mengalir berada di kisaran USD 
200 juta per tahun. Akibat 
investasi saat ini, angkanya 
mencapai USD 600 juta per 
bulan.7

Perkembangan terkait nikel ini 
mendukung tren yang lebih luas 
yang terbukti sejak pergantian 
abad dimana sebagian besar 
provinsi di Indonesia yang 
menikmati tingkat pertumbuhan 
ekonomi tercepat di Indonesia 
terdapat di Sulawesi. Ini tidak 
berarti bahwa provinsi-provinsi 
ini tiba-tiba menjadi yang terkaya 
per kapita melainkan tren ini 
merupakan kasus percepatan 
mengejar ketertinggalan untuk 
mencapai rata-rata nasional.8 

Misalnya pendapatan per kapita 
di Sulawesi Tengah naik dari 
68% rata-rata nasional pada 
tahun 2010 menjadi benar-
benar melebihi rata-rata nasional 
sebanyak sembilan persen pada 
tahun 2020. Sulawesi Selatan 
menikmati peningkatan dari 
74% menjadi 93% dari rata-rata 
nasional sehingga masih tetap 
sedikit di bawah rata rata.

7 Badan Pusat Statistics, 2021, Number of Central Sulawesi Exports-Imports, cited: https://sulteng.bps.go.id/indicator/8/29/9/nilai-ekspor-
impor-sulawesi-tengah-juta-us-.html
8 https://www.bps.go.id/indicator/52/288/4/-seri-2010-produk-domestik-regional-bruto-per-kapita.html 
9 https://bisnis.tempo.co/read/1283337/2021-luhut-yakin-ri-jadi-eksportir-stainless-steel-terbesar
10 https://industri.kontan.co.id/news/ini-perusahaan-yang-dituduh-dumping-baja-oleh-china
11 Eurofer, 2020, Definitive anti-dumping duties on Indonesia, China and Taiwan stainless steel imports a necessary measure - cited: 
https://www.eurofer.eu/press-releases/definitive-anti-dumping-duties-on-indonesia-china-and-taiwan-stainless-steel-imports-a-necessary-
measure/

Selain di Provinsi Sulawesi Tengah, 
terdapat penambangan nikel yang 
juga cukup besar di sebelah utara 
provinsi Sulawesi Selatan dan 
Sulawesi Tenggara.

Dalam hal kapasitas produksi yang 
terus meningkat untuk produk 
seperti baja nirkarat, Indonesia 
mulai meroket di pasar global 
sekitar lima tahun yang lalu. Antara 
tahun 2015 dan 2019, ekspor 
baja nirkarat Indonesia meningkat 
sebesar 520 kali lipat dengan 
ekspektasi bahwa pada tahun 2021 
Indonesia akan menjadi pengekspor 
baja nirkarat terbesar di dunia.9 
Pasar terbesar untuk baja nirkarat 
Indonesia adalah RRT. Mengingat 
sebagian besar investasi terkait 
perkembangan ini bersumber 
dari RRT, maka menarik dicatat 
bahwa Beijing sekarang menuduh 
Indonesia melakukan dumping baja 
nirkarat di pasarnya di WTO.10

Sumber kami di industri 
menyimpulkan masalah bagi 
produsen di daratan Republik 
Rakyat Tiongkok, RRT, adalah 
bahwa biaya produksi Indonesia 
sekitar 60% lebih rendah daripada 
di RRT.  Faktor keunggulan 
Indonesia termasuk kenyataan 
bahwa bijih nikel ditambang sangat 
dekat dengan zona produksi industri 
sehingga Indonesia menikmati 
beberapa keunggulan kompetitif 
alam yang sangat besar. Uni Eropa 
juga memberlakukan ketentuan anti 
dumping ke WTO, dan menuduh 
Indonesia merugikan industri baja 
nirkarat Eropa secara serius.11

Perkembangan pengolahan 
nikel ini merupakan bagian dari 
sektor industri logam dasar yang 
lebih luas. Grafis 1 memberikan 
gambaran pertumbuhan realisasi 
penanaman modal asing langsung 
(PMA) di sektor ini selama 15 tahun 
terakhir.

Grafis 1: Pertumbuhan penanaman modal asing langsung (PMA) di sektor 
logam dasar

Source: nswi.bkpm.go.id
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https://sulteng.bps.go.id/indicator/8/29/9/nilai-ekspor-impor-sulawesi-tengah-juta-us-.html
https://www.bps.go.id/indicator/52/288/4/-seri-2010-produk-domestik-regional-bruto-per-kapita.html 
https://bisnis.tempo.co/read/1283337/2021-luhut-yakin-ri-jadi-eksportir-stainless-steel-terbesar
https://industri.kontan.co.id/news/ini-perusahaan-yang-dituduh-dumping-baja-oleh-china
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https://www.eurofer.eu/press-releases/definitive-anti-dumping-duties-on-indonesia-china-and-taiwan-s
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Menggali lebih jauh dalam data 
ini dari Badan Penanaman Modal 
Indonesia, BKPM, mengungkapkan 
sumber utama investasi yang 
terjadi di sektor ini. Catatan 
yang paling menonjol di sini 
adalah kebangkitan RRT sebagai 
investor utama di sektor ini sejak 
pertengahan dekade terakhir. 
Pertumbuhan besar PMA yang 
terealisasi sejak 2018 tampaknya 
akan berlanjut dengan awal yang 
solid untuk aktivitas yang terjadi 
pada kuartal pertama 2021. Yang 
juga patut diperhatikan adalah 
hampir tidak adanya investasi di 
sektor ini dari Eropa dan Amerika. 
(Lihat Grafis 2)

Source: nswi.bkpm.go.id

Grafis 2: Penanaman modal asing langsung pada industri logam dasar 
berdasarkan wilayah

P E N G E M B A N G A N 
I N D U S T R I :  B A T E R A I  A N D 
K E N D A R A A N  L I S T R I K

Pada bagian ini, kami fokus pada 
tata cara Indonesia meletakkan 
dasar untuk mengambil langkah 
kedepan dalam industri manufaktur 
EV (kendaraan listrik) dan baterai 
EV.

Lebih jauh ke hilir dari fasilitas 
pengolahan nikel di Indonesia timur 
akan segera ditemukan kapasitas 
produksi baterai EV bersama 
dengan beberapa investasi yang 
digerakkan kembali di sektor 
otomotif.

Kebijakan Pemerintah Indonesia 
untuk mendorong pengembangan 
sektor baterai EV telah memicu 
minat dan komitmen dari sejumlah 
produsen yang termasuk LG 

Chemicals Korea, tetapi dengan 
komitmen juga dari Contemporary 
Amperex Technology (CATL) RRT. 
Ada juga minat dari Samsung SDI 
Korea, BYD Auto dan Farasis Energy 
RRT, serta Panasonic Jepang. Ada 
juga spekulasi yang cukup ramai 
tentang Tesla yang diperkirakan 
akan mendirikan pabrik kendaraan 
atau baterai. Pada akhirnya, terasa  
strategi mereka di Indonesia terdiri 
dari area kepentingan perniagaan 
lainnya, mengingat mereka tampak 
lebih fokus pada India sebagai 
pusat manufaktur EV mereka untuk 
kawasan ini.12

Selain itu, beberapa produsen 
otomotif yang termasuk Hyundai 
dari Korea juga tengah berupaya 
untuk mengembangkan atau 
memperluas kapasitas produksi 
otomotifnya di Indonesia. 
Perusahaan ini saat ini sedang 
memindahkan satu pabrik dari RRT 

ke Indonesia serta memindahkan 
kantor pusat regionalnya dari 
Malaysia ke Indonesia. Produsen 
mobil utama Jepang, termasuk 
Toyota, yang telah mendominasi 
sepenuhnya sektor otomotif 
Indonesia selama setengah abad 
terakhir - juga ingin memperkuat 
kapasitas manufaktur otomotif 
mereka di Indonesia. Kekuatan 
manufaktur Jepang pada kendaraan 
“mesin pasca pembakaran” lebih 
tertuju pada hybrid daripada 
langsung ke baterai EV saja. 
Meskipun demikian, mereka 
memandang dengan jelas nilai 
investasi dalam fase “transisi” 
dari permintaan konsumen, 
dengan asumsi bahwa permintaan 
kendaraan baterai EV akan 
membutuhkan waktu yang cukup 
lama untuk mendominasi pasar 
Indonesia dan regional.

12 https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20210201171515-85-600969/potensi-investasi-baterai-mobil-listrik-tembus-rp2423-t
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Pada sepeda motor bertenaga 
baterai EV, bahkan ada prospek 
untuk pabrikan yang dikembangkan 
dan dimiliki di Indonesia. Salah 
satu grup yang patut diperhatikan 
adalah Gesits (Garansindo Electric 
Scooter ITS). Gesits dikembangkan 
oleh universitas mitra Australia-
Indonesia Center, Institut Teknologi 
Sepuluh Nopember (ITS), yang 
berpusat di Surabaya. Gesits telah 
melakukan ekspansi produksi 
ke Bogor, Jawa Barat. Produsen 
pemula lokal, seperti Gesits, 
menambahkan prospek baru bagi 
pembuat komponen independen, 
baik dari Indonesia maupun asing, 
untuk menjalin kemitraan baru 
mengingat sangat sulit diakses oleh 
jaringan pengaturan komersial yang 
sudah mapan antara produsen 
tradisional.

Sebagian besar dari kapasitas 
produksi canggih ini diharapkan 
berlokasi di sepanjang pantai 
utara Jawa, meskipun beberapa 
pengolahan tambahan input nikel 
menuju baterai EV final juga dapat 
dilakukan di kawasan industri 
berbasis nikel di Sulawesi Tengah 
atau Maluku Utara.

Selama 15 tahun terakhir, realisasi 
penanaman modal asing langsung 
(PMA) di sektor otomotif mencapai 
puncaknya pada pertengahan 
tahun 2010-an. Hasil untuk kuartal 
pertama 2021 menunjukkan hasil 
tahun ini bisa jauh lebih tinggi 
daripada beberapa tahun terakhir. 
(Lihat Grafis 3)

Menggali lebih dalam negara asal PMA ini, gambaran berikut muncul 
dalam kaitannya dengan asal-usul investasi. (Lihat Grafis 4) Dominasi 
jangka panjang sektor ini oleh investor Jepang mungkin sekarang 
menghadapi tantangan dari pembuat mobil dari Korea Selatan.

Grafis 3: Penanaman modal asing langsung di sektor otomotif

Grafis 4: Investasi asing langsung di sektor otomotif berdasarkan wilayah

Sumber: nswi.bkpm.go.id

Sumber: nswi.bkpm.go.id
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Seperti investasi dalam pengolahan 
bijih nikel dan mineral, perlu 
diperhatikan lagi bahwa investor 
dari Eropa dan Amerika sebagian 
besar juga tidak ada di sektor 
ini. Dua kemungkinan peringatan 
untuk dipertimbangkan dengan 
data ini adalah bahwa bagian dari 
investasi otomotif dari RRT dapat 
bersumber dari Wuling, perusahaan 
patungan yang berbasis di RRT 
antara pembuat mobil RRT dan 
General Motors dari AS. Selain itu, 
komponen investor yang tergabung 
dalam kelompok haven / multi-
state terdiri dari investor yang 
dananya bertempat di lokasi seperti 
British Virgin Islands dan / atau dari 
bisnis dari beberapa negara yang 
mengumpulkan sumber daya untuk 
beberapa atau proyek investasi 
lainnya di Indonesia.

Investasi persiapan yang signifikan 
dalam menghubungkan dan 
memungkinkan infrastruktur untuk 
mendukung industrialisasi EV dan 
produksi baterai sedang dilakukan 
di Jawa Tengah, terutama di 
sebelah barat Kota Semarang, 
serta di zona pengembangan 
Rebana yang terletak di wilayah 
timur laut Jawa Barat. Diperkirakan 
pula bahwa akan  ada beberapa 
investasi yang difokuskan pada 
perluasan produksi/perakitan 
otomotif di kawasan industri Bekasi 
yang sudah mapan dan terletak di 
ujung barat laut Jawa Barat, dan 
berbatasan dengan Jakarta.

Gambar 3: Kota Semarang dan Kabupaten Kendal, Provinsi Jawa Tengah
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Selain infrastruktur transportasi 
penghubung yang diperlukan 
untuk mendukung pergerakan 
logistik material, terdapat juga 
kebutuhan untuk membangun 
kawasan industri yang efektif untuk 
menampung dan mendukung 
aspek output industri lainnya, 
termasuk penyediaan listrik, air dan 
telekomunikasi. Beberapa di antara 
kawasan industri ini berada pada 
berbagai tahap pengembangan.

Gambar 4: Kawasan Rebana dan Pelabuhan Patimban, Provinsi Jawa Barat

Untuk kawasan industri baru di 
Jawa Barat dan Jawa Tengah, 
dukungan infrastruktur utama 
sedang disiapkan termasuk 
pelabuhan modern utama di Kendal 
(Jawa Tengah) dan Patimban di 
Kabupaten Subang (Jawa Barat). 
Keduanya harus terhubung dengan 
baik ke jalan tol baru yang melintasi 
pantai utara Pulau Jawa sementara 
bandara internasional utama baru 
telah dibangun di Kota Semarang, 
Jawa Tengah dan di Kabupaten 
Majalengka, Jawa Barat bagian 
utara. Ada juga jalur kereta yang 
telah lama dibangun yang melewati 
wilayah ini, meskipun mungkin ada 
kebutuhan untuk mengembangkan 
jalur penghubung “pacu” untuk 
menghubungkannya ke jalur utama 

dan pelabuhan serta kawasan 
industri mengingat kepadatan 
penduduk dan lalu lintas kendaraan 
di daerah sekitarnya.
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B U M N  B A R U

Pemerintah membentuk Badan 
Usaha Milik Negara (BUMN) baru, 
Indonesia Battery Corporation (IBC) 
pada pertengahan Maret 2021. 
Visinya adalah agar perusahaan 
ini berperan di sepanjang rantai 
nilai mulai dari penambangan nikel 
hingga produksi baterai kendaraan 
listrik. Ini adalah perkembangan 
yang sangat ambisius dan memiliki 
potensi risiko. Industri-industri ini 
semuanya sangat kompetitif secara 
global dan akan menanggung 
konsekuensi dari keharusan 
“mengikutsertakan” peserta-
peserta industri yang berkinerja 
rendah yang pada akhirnya 
mengurangi kinerja industri, 
efisiensi, dan daya saing biaya.

Yang patut diperhatikan adalah 
keempat BUMN yang melakukan 
investasi di perusahaan induk 
ini. Mereka adalah PT Pertamina 
(perusahaan minyak / gas negara), 
PT PLN (Perusahaan Listrik Negara 
yang merupakan pembangkit 
dan penyalur listrik negara), PT 
Indonesia Asahan Aluminium 
- Inalum (produksi aluminium 
negara) dan PT Timah (produksi 
timah negara) . Masing-masing 
memiliki 25% saham di IBC.

Meskipun tentu saja sedikit 
spekulatif pada tahap awal ini, 
mungkin ada beberapa sinergi yang 
dimungkinkan dengan keterlibatan 
perusahaan-perusahaan ini.

Bagi Pertamina, sangat jelas 
terlihat bahwa prospek sektor 

migas Indonesia ke depan cukup memprihatinkan sedangkan masa 
keemasan industri perminyakan Indonesia yang semakin tenggelam 
dalam ingatan. Indonesia sudah menjadi importir minyak / gas 
netto selama beberapa tahun dan potensi untuk mengubah tren ini 
sangat minim. Demi keamanan neraca berjalan Indonesia di bidang 
perdagangan saat ini, jelas perlu untuk memastikan agar sektor migas 
tidak menjadi beban yang terlalu berat. Transformasi Indonesia dari 
eksportir migas menjadi net importir yang terus meningkat dapat dilihat 
pada grafik berikut. (Lihat Grafis 5)

Grafis 5: Ekspor migas netto Indonesia

Sumber: BPS

Selain itu, Pertamina juga perlu mendiversifikasi pemasukan dan 
pendapatannya di luar sumber minyak dan gas tradisional. Seperti 
halnya perusahaan penghasil minyak dan gas tradisional lainnya secara 
global, Pertamina sudah mulai berupaya untuk memperluas bisnis 
energinya ke bahan bakar yang “lebih bersih”. Untuk mendukung 
kendaraan bertenaga baterai EV, Pertamina memiliki jaringan waralaba 
SPBU yang sangat luas di seluruh nusantara. Kepastian bahwa jaringan 
ini berinsentif dan dilengkapi dengan pengisian daya dan kapasitas 
terkait yang aman akan menjadi kontribusi penting Pertamina bagi 
keberhasilan revolusi kendaraan EV di Indonesia. Selain itu proses ini 
memberikan insentif agar Pertamina berkepentingan untuk memeluk dan 
mendukung perubahan-perubahan ini.

Di saat yang sama, Pertamina menghadapi tantangan besar dalam hal 
kebutuhan permodalan hanya untuk mengelola dan mempertahankan 
fasilitas produksi yang ada. Hal ini terutama dikarenakan saat ini 
Pertamina telah memperoleh pusat-pusat produksi minyak / gas baru 
yang signifikan di Riau dan Kalimantan Timur dari investor asing yang 
sudah berpengalaman lama dulu mengelola fasilitas-fasilitas tersebut.13

13 https://www.pertamina.com///Media/File/Pertamina_AR_2019_Final%20Indo_Hires.pdf and https://www.thejakartapost.com/
news/2018/01/01/pertamina-takes-over-mahakam-from-total-inpex-.html and https://theconversation.com/pertamina-gets-rokan-oil-block-
from-chevron-what-does-this-tell-us-101455
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https://www.thejakartapost.com/news/2018/01/01/pertamina-takes-over-mahakam-from-total-inpex-.html
https://theconversation.com/pertamina-gets-rokan-oil-block-from-chevron-what-does-this-tell-us-10145
https://theconversation.com/pertamina-gets-rokan-oil-block-from-chevron-what-does-this-tell-us-10145
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Bagi PLN, ada nilai tambah utama 
untuk mendukung revolusi EV 
dengan memastikan pasokan dan 
distribusi daya yang aman untuk 
fasilitas pengisian ulang bersama 
dengan akses yang aman dan 
ramah untuk pengguna fasilitas 
bagi konsumen termasuk di rumah, 
tempat kerja, dan lokasi rekreasi / 
belanja. 

Surplus struktural pada 
produksi listrik yang 
muncul dalam kapasitas 
pembangkit listrik, berkat 
investasi yang signifikan 
selama dekade terakhir, 
menjadikan PLN sangat 
berkepentingan dengan 
meningkatkan permintaan 
listrik. Hal ini terutama 
terjadi di zona jaringan 
listrik inti Bali-Jawa.

Sebagian besar tenaga listrik 
tambahan ini dihasilkan oleh 
beberapa pembangkit listrik tenaga 
batu bara yang baru.

Hal ini menimbulkan tantangan, 
bahkan ancaman, yang akan 
dihadapi oleh produsen komponen 
terkait EV tersebut, terutama jika 
mereka memperhatikan pasar 
ekspor. Konsumen internasional, 
dalam upaya mengurangi jejak 
karbon mereka, mungkin khawatir 

atau ragu untuk  membeli barang, 
atau produk final yang terbuat dari 
komponen, yang dibuat dengan 
bantuan listrik berbahan bakar batu 
bara. Saat ini, lebih dari 90% listrik 
yang dibangkitkan PLN bersumber 
dari bahan bakar fosil, termasuk 
hampir dua pertiga dari batu bara 
saja.14

Akibatnya, kawasan industri 
mungkin perlu mempertimbangkan 
opsi lain untuk mengamankan 
pasokan listrik yang bersumber dari 
energi baru dan terbarukan untuk 
mencegah risiko perdagangan ini 
dari konsumen pro-hijau.

Bagi PT Inalum dan PT Timah, ada 
keuntungan menjadi lebih dekat 
dengan sektor pertambangan 
nikel. Khusus untuk Timah, 
keberadaan logam tanah jarang 
(rare earth minerals) tertentu 
di tailing penambangan timah 
dapat menambah input kunci 
tambahan untuk memenuhi 
kebutuhan sumber daya sektor EV. 
MIND IN (perusahaan induk milik 
negara yang memiliki mayoritas 
saham Timah dan Inalum) juga 
memiliki kepentingan di industri EV 
mengingat pentingnya tembaga dan 
bauksit dalam produksi kendaraan 
listrik.

Seperti disebutkan di awal bagian 
ini, pertanyaan besar yang dapat 
mempengaruhi kecepatan dan 

skala pengembangan dan daya 
saing jangka menengah hingga 
panjang dari sektor EV bertenaga 
baterai adalah sejauh mana IBC 
merupakan nilai tambah positif 
untuk sektor tersebut atau faktor 
negatif yang memperlambat 
pertumbuhannya. Sebagai BUMN, 
maka IBC  akan menghadapi 
sejumlah kendala operasional yang 
menghambatnya untuk menerapkan 
jenis keterlibatan perusahaan yang 
cepat yang dinikmati oleh mitra 
dan pesaing sektor swasta murni. 
Namun, pada saat yang sama, IBC 
benar-benar membawa ke dalam 
dinamika perkembangan industri 
EV, banyak pemegang kepentingan 
yang, jika dibiarkan di luar 
perkembangan industri yang penting 
ini, akan melihat lebih banyak 
ancaman daripada keuntungan dari 
perkembangan industri baru ini.

Lebih banyak informasi tentang 
perkembangan IBC dapat 
ditemukan dalam laporan terlampir 
yang dibuat oleh rekan kami di 
School of BUsiness Management di 
ITB.15

14 https://web.pln.co.id/statics/uploads/2021/04/Statistik-Indonesia-2020-unaudited.pdf  P. 33
15 https://0c05fe27-36b5-405e-ba6c-3c00e10e89c4.filesusr.com/ugd/bb9b3a_8cab9fa2f27a4af19eb64bd091a77479.pdf 

https://web.pln.co.id/statics/uploads/2021/04/Statistik-Indonesia-2020-unaudited.pdf
https://0c05fe27-36b5-405e-ba6c-3c00e10e89c4.filesusr.com/ugd/bb9b3a_8cab9fa2f27a4af19eb64bd091a7747
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M E N D O R O N G 
K E M I T R A A N  E V 
A U S T R A L I A - I N D O N E S I A  

Laporan ini telah meninjau 
kebijakan industri yang telah 
mendukung dibukanya industri 
pengolahan nikel di Indonesia 
dan bagaimana hal tersebut 
meletakkan dasar bagi industri 
manufaktur EV. Bagian ini mengulas 
beberapa peluang potensial untuk 
perdagangan internasional serta 
bentuk kemitraan perniagaan yang 
lebih luas dalam pengembangan EV 
di Indonesia.
Perkembangan EV Indonesia akan 
menciptakan peluang yang menarik 
untuk sektor pertambangan dan 
pendidikan Australia. Pada tahun 
2020, Australia dan Indonesia 
memberlakukan Indonesia-
Australia Comprehensive Economic 
Partnership Agreement (IA-CEPA). 
Pengembangan sektor manufaktur 
tingkat lanjut merupakan salah satu 
bidang prioritas. Memberdayakan 
baterai EV Indonesia, manufaktur, 
dan keterampilan adalah bidang 
fokus awal.
Mengingat pasar otomotifnya 
sebagai yang terbesar di Asia 
Tenggara, pemerintah Indonesia 
telah menetapkan tujuan yang 
ambisius untuk menjadikan 
20% produksi kendaraannya 
sebagai kendaraan listrik dan 
hybrid pada tahun 2025 - sama 
dengan memproduksi sekitar 
400.000 mobil listrik pada saat 
itu. Pemerintah juga berencana 
mengekspor 200.000 kendaraan 
listrik pada tahun 2025. Dalam 
beberapa bulan terakhir, Menteri 
Perdagangan dan Perindustrian 
Indonesia telah menyatakan bahwa 
mereka ingin Indonesia memenuhi 
sekitar 10% dari pasar kendaraan 

Australia, dengan asumsi bahwa 
sebagian besar kendaraan 
ini akan menggunakan mesin 
pembakaran tradisional setidaknya 
pada tahun-tahun awal. Ekspor 
kendaraan ini saja akan bernilai 
lebih dari satu miliar dolar bagi 
nilai ekspor Indonesia ke Australia. 
Ekspor tambahan kendaraan ke 
Australia yang menggunakan 
mesin pembakaran tradisional 
mungkin juga dapat dilakukan, 
mengingat bahwa Thailand 
sekarang merupakan sumber impor 
kendaraan bermerk Jepang terbesar 
ke Australia. Nilai ekspor ini sudah 
menjadi industri ekspor multi-miliar 
dolar dalam perdagangan bilateral 
Australia - Thailand.

P E R T A M B A N G A N  D A N  J A S A

Ambisi Indonesia untuk 
mengembangkan industri EV 
akan membuka berbagai peluang 
untuk berkolaborasi dalam 
pengembangannya untuk negara 
seperti Australia. Dalam jangka 
menengah, berdasarkan beberapa 
manfaat yang diberikan kepada 
Indonesia di bawah IA-CEPA untuk 
persyaratan kandungan lokal untuk 
ekspor EV ke Australia, Indonesia 
dapat muncul sebagai pemasok 
penting EV dalam perdagangan 
bilateral. Dalam hal akses pasar, 
kedua negara masih pada tahap 
awal perkembangan. Hal ini 
menunjukkan bahwa ada ruang 
gerak untuk membangun kehadiran 
komersial yang agak terbebas dari 
pemimpin pasar (market leaders) 
yang telah lama berdiri.
Kemunculan industri baterai EV 
yang substansial di Indonesia 
adalah bidang lain yang 
menawarkan peluang baru bagi 
produsen dan eksportir mineral 

strategis Australia, terutama 
lithium dan kobalt. Negara Bagian 
Australia Barat memproduksi 
lebih dari setengah pasokan 
litium dunia sehingga menjadikan 
Australia sebagai pemain unggul 
di sektor pertambangan litium. 
Bersamaan dengan ekspor mineral 
litium, kemampuan Australia 
dalam bidang khusus seperti 
desain dan pembuatan baterai 
menempatkannya pada posisi yang 
strategis dalam rantai nilai baterai 
litium-ion.
Pertambangan, peralatan, 
teknologi dan layanan (METS) juga 
menawarkan potensi. Australia 
sudah lama menjadi pemasok 
METS yang sukses ke Indonesia. 
Dengan kebijakan  Indonesia yang 
melarang ekspor bijih mineral 
mentah, maka berarti adanya minat 
yang signifikan pada kemampuan 
Australia dalam perangkat lunak 
pertambangan dan eksplorasi, 
peralatan khusus, pengelolaan 
lingkungan, pengembangan tenaga 
kerja, dan layanan konsultasi.
Mungkin juga ada beberapa peluang 
khusus di bidang penting seperti 
perencanaan kota dan pekerjaan 
terkait konsultasi tentang logistik 
dan manajemen pasokan, termasuk 
mengintegrasikan konektivitas 
antara berbagai infrastruktur dan 
jaringan transportasi antar moda 
terkait.

P E N D I D I K A N ,  K E T E R A M P I L A N 

D A N  P E L A T I H A N

Pendidikan dan pengembangan 
keterampilan tenaga kerja 
yang lebih luas adalah bidang-
bidang dengan peluang besar. 
Di tambang Nikel di Sulawesi 
Tengah, misalnya, tenaga kerja 
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terampil masih menjadi masalah 
yang berkelanjutan. Menemukan 
karyawan untuk posisi teknis 
merupakan hambatan yang 
signifikan. Perusahaan menemukan 
tingkat pendidikan siswa sekolah 
menengah tidak memenuhi standar, 
sehingga mereka harus memberikan 
pelatihan tingkat pendidikan vokasi.
Pemerintah Indonesia berinvestasi 
dalam pengembangan sumber 
daya manusia. Pendidikan dan 
pelatihan kejuruan (VET) adalah 
prioritas nasional. Selanjutnya, 
rencana lima tahun yang baru 
dan Making Indonesia 4.0 - 
sebuah inisiatif untuk mengubah 
sektor otomotif dan manufaktur 
lainnya - telah mengalokasikan 
investasi sebesar USD 30 miliar 
di bidang VET. Cakupan program 
ini termasuk perbaikan terhadap 
fasilitas pendidikan dan pelatihan. 
Selain itu ada aspek penyusunan 
pola kerja sama yang lebih kokoh 
antara pusat pelatihan dengan 
bisnis. Aspek ini merupakan  bagian 
dari “perangkat lunak” program 
pelatihan terkait pekerjaan yang 
efektif - serta menyelaraskan 
pengakuan dan kualifikasi pelatihan 
kesemuanya merupakan bagian dari 
upaya untuk meningkatkan  kualitas 
dan penyelarasan kebijakan yang 
sedang berlangsung.
Sebagai mitra utama Indonesia 
dalam pendidikan internasional 
serta pendidikan kejuruan, 
penyedia jasa pendidikan Australia 
mempunyai posisi unggul untuk 
memberi saran dan mendukung 
program untuk meningkatkan basis 
keterampilan tenaga kerja yang 
diperlukan untuk memberdayakan 
kawasan industri baru ini. 
Kesesuaian dan familiaritas di 
antara pembuat kebijakan kedua 
negara tentang hal-hal yang terkait 
dengan pengakuan kualifikasi 

merupakan nilai plus lain untuk 
membangun bentuk kerjasama 
komersial baru di bidang pendidikan 
dan pelatihan.
IA-CEPA menawarkan beberapa 
peluang untuk mendukung 
pelatihan dan kemitraan komersial. 
Secara khusus, ada serangkaian 
perjanjian surat tambahan IA-CEPA 
termasuk:

1) Pengembangan Ketrampilan 
yang mencakup bidang-bidang 
seperti pendidikan kejuruan, 
program pertukaran keterampilan 
timbal balik, pengaturan kerja dan 
liburan, serta program pelatihan 
keterampilan di tempat kerja; dan

2) Proyek percontohan Pertukaran 
Pengembangan Ketrampilan 
untuk memberikan kesempatan 
bagi perusahaan dari Australia 
dan Indonesia untuk mengirimi 
karyawan untuk bekerja hingga 
enam bulan di negara lain. Program 
ini bertujuan untuk memperkuat 
hubungan antar orang (people to 
people).

Selain itu dipastikan ada peluang 
yang signifikan bagi penyedia 
pendidikan serta perusahaan 
Australia untuk bekerja 
dengan mitra Indonesia untuk 
mengidentifikasi dan kemudian 
memenuhi kebutuhan keterampilan 
penting yang diperlukan untuk 
memungkinkan kegiatan 
manufaktur ini. Perkembangan EV 
akan membutuhkan pekerja baru 
dan sangat terampil. Keterampilan 
akan tetap menjadi masalah akut 
jikalau lebih banyak perusahaan 
multinasional berkeinginan  
membangun fasilitas pengolahan 
dan merelokasi hub regional atau 
seluruh jalur perakitan di Indonesia.

P E N E L I T I A N  D A N 

P E N G E M B A N G A N

Agar Indonesia dapat naik kelas 
dari perakit “kantor cabang” 
menjadi pusat pengelolaan kegiatan 
utama, maka Indonesia perlu 
meningkatkan ekosistem penelitian 
dan pengembangannya sebagai 
sarana pendukung pengelolaan 
canggih. Otomotif adalah 
fokus sektoral utama dan ada 
rencana untuk mengembangkan 
keterampilan dan meningkatkan 
Litbang. Pemerintah akan fokus 
pada penguatan keterkaitan sektor 
industri-pendidikan, reformasi 
sistem sertifikasi dan akreditasi, 
meningkatkan lulusan STEM (Sains, 
Teknologi, Teknik, dan Matematika) 
serta menumbuhkan budaya inovasi 
dan teknologi.
 
Rencana pembangunan lima tahun 
Indonesia, misalnya, berupaya 
meningkatkan jumlah mahasiswa 
dan lulusan di bidang sains dan 
teknik. Indonesia juga berencana 
untuk menginvestasikan USD 280 
juta untuk mengembangkan taman 
teknologi sains, meningkatkan 
pengeluaran R&D melalui Dana 
Inovasi Nasional dan memperkuat 
kemampuan sains dan teknologi 
melalui peningkatan kerjasama 
konsorsium penelitian dan 
hubungan kelembagaan secara 
internasional.

Universitas-universitas di 
Australia sedang melakukan 
penelitian terkemuka dunia 
dalam hal membuat prototipe 
EV dan teknologi baterai. Tahun 
lalu, peneliti Monash University 
mengkomersialkan baterai lithium 
sulfur (Li-S) paling efisien di dunia. 
Baterainya dapat mengungguli 
baterai terdepan saat ini lebih dari 
empat kali lipat, dengan potensi 
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untuk memungkinkan EV melaju 
lebih dari 1.000 km tanpa mengisi 
ulang. Baterai Li-S di mobil dan 
jaringan listrik dapat menangkap 
bagian yang lebih signifikan dari 
rantai nilai litium Australia yang 
diperkirakan bernilai $ 213 miliar. 
Dalam industri otomotif global, 
Australia juga merupakan pusat 
desain / model dan penelitian dan 
pengembangan untuk Ford, GM dan 
Toyota di kawasan Asia.

Dipastikan ada peluang yang 
signifikan bagi universitas di 
Australia untuk bekerja dengan 
mitra perdagangan Australia dan 
Indonesia dalam mengidentifikasi 
dan meningkatkan tenaga kerja 
di sektor berbasis keterampilan 
kendaraan listrik. Pelatihan 
pemeliharaan, pelatihan PhD, 
dan penerapan sains dan inovasi 
hanyalah beberapa bidang spesifik 
dalam EV.

Sedikit spekulasi tentang 
pergeseran tektonik regional

Untuk kawasan Indo-Pasifik, 
pengembangan di Indonesia ini 
memiliki dampak yang signifikan. 
Pembatasan ekspor nikel Indonesia 
telah memaksa pengolah 
nikel terutama dari RRT untuk 
berinvestasi di Indonesia guna 
mengamankan akses ke sumber 
daya tersebut. Hasilnya adalah 
peningkatan besar-besaran ekspor 
nikel olahan dari Indonesia. 
Dinamika ini mengingatkan pada 
pengalaman pembuat kayu lapis 
Jepang dan Korea yang harus 
berinvestasi di Indonesia pada 
1980-an setelah Pemerintah 
Indonesia melarang ekspor kayu 
gelondongan, dan dengan demikian 
menciptakan industri ekspor kayu 
lapis besar-besaran dari Indonesia.

Menutup jarak geografis antara 
nikel yang ditambang dan pabrik 
pengolahannya telah menambah 
efisiensi dan efektivitas biaya dari 
pusat-pusat produksi di Indonesia; 
tidak diragukan lagi membantu 
produk ini menjangkau pasar 
internasional dengan harga yang 
lebih murah daripada yang diproses 
di negara-negara tersebut.

Banyak produser mobil 
internasional, terutama Jepang, 
sudah lama menempatkan Thailand 
sebagai pusat pilihan untuk 
pembuatan kendaraan bermesin 
pembakaran tradisional di Asia 
Tenggara selama beberapa dekade. 
Langkah-langkah Indonesia untuk 
mempromosikan pengembangan 
kendaraan listrik dan baterai EV 
di Indonesia juga dapat menjadi 
pengubah permainan, disrupter,  
dalam hal pusat produksi otomotif 
regional terutama dengan transisi 
produksi global dari mesin 
pembakaran ke EV.

Patut dicatat juga bahwa dominasi 
selama beberapa dekade di wilayah 
tersebut oleh produser mobil dari 
Jepang mungkin menghadapi 
persaingan baru dari produser 
mobil dari Korea yang ambisius dan 
ingin meningkatkan pangsa pasar 
mereka. Di negara-negara tertentu, 
terutama Indonesia, yang telah 
lama memendam ambisi untuk 
menjadi lebih dari sekadar perakit 
kantor cabang untuk produsen 
global, persaingan yang lebih besar 
antara beberapa perusahaan global 
dapat membuka lebih banyak 
ruang gerak untuk menegosiasikan 
otonomi produktif dan komersial 
yang lebih besar untuk menentukan 
keputusan besar tentang arah masa 
depan sektor otomotif di Indonesia 
sendiri.

K O M E N T A R  P E N U T U P

Semua kebijakan dan 
perkembangan industri ini signifikan 
dan sebagian besar terkait erat 
satu sama lain. Yang menarik, 
banyak dari hal ini tampaknya 
terjadi dengan wacana dan 
diskursus publik yang minimal 
tentang potensi gambaran yang 
lebih besar. Sebagian besar fokus 
terjadi dengan diskusi singkat 
tentang perkembangan tertentu. 
Fokus ketat ini termasuk tentang 
UU Cipta Kerja, UU Pertambangan 
2009 (yang membuka jalan 
untuk membatasi ekspor bijih 
mineral), regulasi Baterai EV, pusat 
pengolahan nikel besar terutama 
di Sulawesi Tengah, serta berita 
tentang pengumuman investasi 
baru dalam baterai EV atau 
peresmian infrastruktur baru seperti 
pelabuhan dan jalan tol.

Berfokus hanya pada setiap 
perkembangan secara episodik 
ini mungkin membatasi kapasitas 
untuk berhenti sejenak untuk 
memandang gambaran yang lebih 
besar dari perkembangan besar 
yang sangat menarik dan bersejarah 
di Indonesia.

Perkembangan ini memiliki implikasi 
penting bagi Indonesia saat ini, 
tetapi juga menjanjikan untuk 
memberikan dampak yang kuat bagi 
Australia di pertengahan abad ini.
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